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ABSTRAK 
Indonesia memiliki wilayah perairan luas dan berpotensi di bidang perikanan. Dengan adanya Potensi 

yang begitu besarnya, maka penulis memiliki ide untuk melakukan penelitian terhadap perikanan 

Indonesia, yakni mengenai komoditas ekspor udang segar Indonesia ke beberapa negara. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh variabel bebas secara serempak maupun parsial 

terhadap Volume Ekspor Udang Segar (HS92-030623) Indonesia ke beberapa negara periode  1999-2012 

dan variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap volume ekspor udang segar. Penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil uji simultan (F): di Jepang dan Singapura ketiga 

variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor udang segar sedangkan di Malaysia tidak 

berpengaruh signifikan. Hasil uji parsial (t): indeks RCA berpengaruh signifikan di negara Jepang dan 

Singapura, tetapi tidak berpengaruh signifikan di Malaysia, suku bunga kredit dan kurs Dollar Amerika 

Serikat tidak berpengaruh terhadap volume ekspor udang segar di ketiga negara. Variabel yang paling 

dominan berpengaruh adalah indeks RCA untuk Jepang dan Singapura, sedangkan untuk Malaysia 

adalah suku bunga kredit. 

 

Kata Kunci: Volume Ekspor, Suku Bunga Kredit, kurs Dollar Amerika, Indeks RCA  

 

ABSTRACT 
Indonesia has vast and potential territorial waters in the field of fisheries. With the existence of such 

potential, the author had the idea to conduct research on that, specifically about Indonesian export 

commodities of fresh shrimp to several countries. This research determine the effect of independent 

variables simultaneously and partially to Indonesia’s export volume of Fresh Shrimp (HS92 - 030 623) to 

some countries during period 1999-2012 and the most dominant variable that effect the export volume of 

fresh shrimp. This research applied multiple linear regression analysis. The simultaneously (F-test) results: 

In Japan and Singapore, all three independent variables have significant effect on the volume of exports of 

fresh shrimp, whereas no effect in Malaysia. The partially (t-test) results are: RCA indices have significant 

effect on Japan and Singapore, while it has no effect on Malaysia. Mortgage interest rates and the U.S. dollar 

exchange rate do not affect the export volume of fresh shrimp in all three countries. The most dominant 

variable is the RCA index for Japan and Singapore, while in Malaysia is interest rate for the loan. 

  

Keyword: Export Volume, Interest Rate, American Dollar, RCA Index 
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PENDAHULUAN 

Kegiatan perekonomian pada era globalisasi tidak hanya sekedar pada perekonomian 

nasional atau dalam negeri. Globalisasi perekonomian mengacu pada meningkatnya saling 

ketergantungan dunia ekonomi sebagai dampak meningkatnya garis batas perdagangan 

barang dan jasa, aliran modal asing serta meluasnya teknologi dengan cepat (Gao, 2000:1). 

Globalisasi perekonomian sering didefinisikan sebagai proses semakin menghilangnya atau 

menipisnya batas ekonomi antar negara (Santosa, 2008). Hal ini mengubah struktur 

perekonomian dunia secara keseluruhan. Suatu negara akan bergantung dengan negara lain 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang tidak dapat diproduksi sendiri. 

!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!
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Sektor perikanan memberikan devisa yang cukup tinggi bagi Indonesia. Udang segar, 

yang merupakan salah satu komoditas ekspor unggulan yang mampu memberikan kontribusi 

sebagai salah satu sumber pendapatan devisa (Faiqoh, 2012). Berdasarkan Kementrian 

Kelautan dan Perikanan (2013), produksi laut dapat mencapai 7 juta ton pertahun, namun 

jumlah yang mampu untuk dieksploitasi pada saat ini baru sekitar 2 juta ton pertahun. 

Kondisi ini jelas menunjukkan bahwa, bisnis perikanan laut masih terbentang luas.  

Ada alasan lain mengapa penelitian ini dilakukan, yakni adanya keprihatinan tentang 

merosotnya peringkat daya saing produk Indonesia, pada tahun 2011 Indonesia menduduki 

posisi ke 46 dan mengalami penurunan indeks daya saing global pada tahun 2012 menjadi 

posisi ke 50. Peringkat terbaik Indonesia adalah pada tahun 2010 pada posisi ke 44, yang 

meningkat dari posisi ke 54 dari tahun 2009 (Beranda, 2013).  

Perkembangan volume ekspor udang segar ke beberapa negara mengalami fluktuasi 

antara satu negara dengan negara lainnya dari tahun ke tahun. Perkembangan volume ekspor 

udang segar Indonesia ke Jepang pada tahun 2000  mengalami penurunan sebesar 37,50 

persen dengan volume ekspor 266.423 kg, sedangkan perkembangan volume ekspor udang 

segar Indonesia ke Singapura pada tahun 2000 mengalami  peningkatan sebesar 22,15 persen, 

begitu juga dengan Malaysia pada tahun 2000 naik sebesar 72,40 persen, China Hongkong 

turun sebesar 71,24 persen dan Australia juga turun sebesar 60,56 persen. 

Peningkatan-peningkatan yang terjadi pada mayoritas negara-negara tujuan ekspor 

udang segar Indonesia disebabkan adanya perhatian yang serius dari pemerintah untuk 

memaksimalkan volume ekspor udang Indonesia ke beberapa negara. Kemudian dari 

keseluruhan negara-negara tersebut, ada tiga besar negara yang perlu untuk diteliti 

pengaruhnya terhadap volume ekspor Indonesia yakni Jepang, Singapura dan Malaysia. 

Alasan dipilihnya ketiga negara tersebut, dari kelima negara tujuan utama ekspor udang segar 

dari Indonesia karena negara  Jepang, Singapura, dan Malaysia menunjukkan nilai ekspor 

udang segar yang besar dibanding Cina Hongkong dan Australia. (Comtrade, 2013) 

Volume ekspor dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, umur perusahaan, produktivitas 

tenaga kerja, campur tangan pemerintah, investasi luar negeri, lokasi perusahaan, dan 

keterampilan tenaga kerja (Amornkitvikai dan Charoenrat, 2012). Menurut Sukirno (2006), 

volume ekspor ditentukan oleh daya saing dari keadaan ekonomi, proteksi di negara-negara 

lain, dan kurs valuta asing.  

Perkembangan nilai komoditas udang segar Indonesia ke beberapa negara tidak lepas 

dari adanya kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh lembaga moneter di Indonesia khususnya 

didalam menetapkan suku bunga kredit yang dikeluarkan melalui kebijakan Bank Indonesia. 

Terjadi fluktuasi nilai suku bunga kredit periode 1999-2012, penurunan nilai suku bunga 

kredit terendah terjadi pada tahun 2000 dengan penurunan sebesar negatif 34,56 persen dan 

tingkat suku bunga kredit  sebesar 18,50 persen. Tingkat suku bunga terendah terjadi pada 

tahun 2012 yaitu 11,80 persen. Penurunan tingkat suku bunga kredit yang dilakukan melalui 

kebijakan Bank Indonesia bertujuan untuk menggairahkan kembali roda perekonomian 

Indonesia yang telah dilanda krisis ekonomi pada tahun 1997, khususnya didalam 

meningkatkan volume ekspor udang segar Indonesia ke beberapa negara periode 1999-2012 

kebijakan penetapan suku bunga kredit dilakukan oleh pemerintah sesuai dengan keadaan 

perekonomian Indonesia pada saat itu. 

Nilai tukar merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi ekspor (Dolatti et 

al. 2012). Penelitian ini menggunakan kurs Dollar Amerika Serikat, dikarenakan kurs dollar 

Amerika Serikat merupakan kurs mata uang standar internasional yang nilainya relatif stabil 

dan merupakan mata uang yang kuat dan dapat mudah untuk diperdagangkan serta dapat 

diterima oleh siapa saja sebagai pembayaran untuk transaksinya (Latief, 2001:15). 

Perkembangan kurs dollar Amerika yang cukup ekstrim dapat dilihat dari tingginya kurs 

dollar Amerika pada tahun 2008 dengan nilai tukar sebesar Rp. 10.950/dolarnya. Tingginya 
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kurs dollar Amerika pada saat itu disebabkan tingginya inflasi yang mengakibatkan nilai 

tukar rupiah menjadi melemah. 

 Nilai indeks RCA udang segar Indonesia ke Jepang mengalami fluktuasi yang cukup 

tajam pada tahun 2003, dimana nilai indeks RCA udang segar (HS92-030623) Indonesia ke 

Jepang mengalami titik terendah, dengari nilai indeks RCA sebesar 0,019. Ini berarti bahwa 

tingkat daya saing udang segar pada tahun 2003 rendah atau buruk yakni dibawah 1 (indeks 

RCA < 1).. 

Nilai indeks RCA (Revealed Comparative Advantage) negara Singapura dari tahun ke 

tahun mengalami fluktuasi. Kondisi daya saing terbaik untuk komoditas udang segar (HS92-

030623) Indonesia ke Singapura terjadi pada tahun 2001, dimana nilai indeksnya adalah 

sebesar 2,433. Hal ini menunjukkan bahwa daya saing Indonesia dalam memproduksi udang 

segar (HS92-030623) dibandingkan dengan negara-negara lainnya di dunia tergolong sangat 

tinggi, karena indeks RCA ! 1 mengindikasikan bahwa, tingkat daya saing adalah baik. 

 Nilai indeks RCA tertinggi di negara Malaysia pada tahun 1999 dimana nilai indeks 

RCA mencapai nilai 10,136 (indeks RCA ! 1) mengindikasikan bahwa tingkat daya saing 

komoditas udang segar Indonesia ke Malaysia dibandingkan dengan negara pesaing lain yang 

memproduksi komoditas yang sama tergolong sangat baik. Tingginya nilai indeks RCA pada 

tahun 1999, disebabkan oleh bertambahnya pasar ekspor udang Indonesia yaitu selain 

diekspor ke Malaysia juga diekspor ke AS dan Uni Eropa (Hendra, 2009).  

Pokok permasalahan dalam penelitian  ini adalah: Apakah ketiga variabel bebas secara 

serempak dan parsial berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor udang segar? Variabel 

manakah yang berpengaruh dominan terhadap volume ekspor udang segar? 

KAJIAN PUSTAKA 

Konsep Ekspor 

Menurut Amir (2001:2), kegiatan ekspor diartikan dengan pengeluaran barang-barang 

keluar negeri sesuai dengan ketentuan pemerintah dan menggunakan  pembayaran dalam 

bentuk valuta asing.  

Suku Bunga Kredit 

Tingkat suku bunga berpengaruh luas, yaitu pada sektor moneter, riil, 

ketenagakerjaan, serta internasional. (Erawati dan Lyewelyn, 2002) 

Hubungan Suku Bunga Kredit dengan Ekspor 

Meningkatnya suku bunga kredit berarti modal kerja menjadi lebih sedikit. Hal 

tersebut menyebabkan jumlah produksi menurun, yang selanjutnya mempengaruhi penurunan 

volume ekspor, sehingga secara otomatis akan mempengaruhi nilai ekspor yang semakin 

kecil, dengan artian suku bunga kredit dan volume ekspor terdapat hubungan negatif (Bank 

Indonesia, 2005:32) 

Konsep Kurs Valuta Asing 

Menurut Hady (2001:24), valuta asing  diartikan sebagai alat pembayaran dan mata 

uang asing yang digunakan untuk membiayai keuangan nasional dan transaksi ekonomi dan  

memiliki catatan kurs resmi pada bank sentral.  

Hubungan Kurs Dollar dengan Ekspor 

Jika nilai kurs Dollar meningkat maka volume ekspor juga akan meningkat (Sukirno, 

2006:319). 

Konsep RCA (Revealed Comparative Advantage) 

Konsep indeks RCA sendiri pertama kali dicetuskan oleh Bela Balassa yang 

menunjukkan bahwa untuk mendapatkan indeks RCA. Sebuah negara harus mengetahui 

kedudukan nilai ekspor suatu komoditas tertentu ke suatu negara tertentu, nilai total ekspor 

seluruh komoditas ke negara tertentu, nilai ekspor suatu komoditas tertentu seluruh negara di 

dunia ke negara tertentu dan nilai total ekspor seluruh komoditas seluruh negara di dunia ke 
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negara tertentu yakni dengan membandingkan komponen-komponen tersebut ke dalam 

perhitungan (Balassa, 1989 dalam Rahmaddi dan Ichihashi, 2012). 

Hubungan Indeks RCA dengan Ekspor 

Apabila semakin baik nilai indeks RCA maka negara tertentu yang mengekspor 

komoditas A akan semakin baik posisinya dibandingkan negara-negara pesaing lainnya, 

sehingga semakin tinggi nilai indeks RCA (nilai indeks RCA ! 1) maka volume komoditas A 

yang diekspor akan semakin banyak atau dengan kata lain hubungan antara nilai indeks RCA 

dan ekspor memiliki hubungan yang positif (Natalia, 2011). 

Hipotesis Penelitian 

Adapun rumusan hipotesisnya adalah:1)Diduga,  tingkat suku bunga kredit, kurs dollar 

Amerika Serikat dan nilai indeks RCA secara serempak berpengaruh signifikan terhadap 

volume ekspor udang segar.2)Diduga, bahwa secara parsial suku bunga kredit berpengaruh 

negatif, serta kurs dollar Amerika Serikat dan nilai indeks RCA berpengaruh positif secara 

nyata terhadap volume ekspor udang segar Indonesia ke beberapa negara. 3) Diduga, bahwa 

Indeks RCA berpengaruh dominan terhadap ekspor udang segar Indonesia ke beberapa 

negara periode 1999-2012. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan: kuantitatif yang berbentuk asosiatif. Penelitian ini 

menggunakan tiga variabel terikat yaitu variabel suku bunga kredit, kurs Dollar Amerika 

Serikat, dan indeks RCA, sedangkan variabel bebasnya adalah volume ekspor. Lokasi 

penelitian dilakukan di Negara Kesatuan Republik Indonesia. Data dalam penelitian ini 

diperoleh dari United Nations Commodity Trade Statistical Database (COMTRADE), Bank 

Indonesia dan literatur-literatur lainnya yang mendukung objek penelitian. Penelitian ini 

menggunakan metode pengumpulan data observasi non partisipan. 

 

Teknik Analisis Data 

Tabel 4.1 Rangkuman Hasil Regresi  
 

Variabel Bebas Koefisien 

Regresi 

Standar  

Error 

T-Hitung Sig 

Jepang 

Suku Bunga Kredit 

Kurs Dollar Amerika 

Indeks RCA 

 

0,071 

-0,119 

0,330 

 

0,088 

5,370 

0,102 

 

0,804 

-0,022 

3,239 

 

0,440 

0,983 

0,009 

Constant                     = 10,359 

Adjusted R Square        = 0,469     

R Square                     = 0,591      

F-Hitung                     = 4,822    

Sig                             =  0,025     

Singapura 

Suku Bunga Kredit 

Kurs Dollar Amerika 

Indeks RCA 

 

-0,189 

-3,822 

1,508 

 

0,079 

2,319 

0,371 

 

-2,394 

-1,648 

4,063 

 

0,038 

0,130 

0,002 

Constant                      = 50,229 

Adjusted R Square        = 0,603 

R Square                     =  0,694 

F-Hitung                     =  7,569 

Sig                             =   0,006 

Malaysia 

Suku Bunga Kredit 

Kurs Dollar Amerika 

Indeks RCA 

 

0,070 

0,880 

-0,126 

 

0,075 

1,982 

0,150 

 

0,937 

0,444 

-0,840 

 

0,371 

0,667 

0,421 

 

Constant                       = 5,861 

Adjusted R Square          = -0,127 

R Square                       =  0,133 

F-Hitung                       =  0,513 

Sig                               =   0,683 
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Sumber: data diolah, 2013 

 

 Hasil yang diperoleh pada tabel 4.1 dimasukkan dalam persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut:1). Jepang LnY1 = 10,359 + 0,071X1.1 – 0,119 LnX2.1 + 0,330X3.1 

+ei.1 2). Singapura LnY2 = 50,229 – 0,189X1.2 – 3,822 LnX2.2 + 1,508X3.2 +ei.2 3). Malaysia 

LnY3= 5,801 +0,070X1.3 +0,880 LnX2.3 -0,126X3.3 +ei.3  

 

Uji Signifikansi 

Uji F Negara Jepang, Singapura, dan Malaysia 

Negara Hasil Kesimpulan (Pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat) 

Jepang Fhitung(4,822)>Ftabel(3,71) Berpengaruh 

Singapura Fhitung(7,569)>Ftabel(3,71) Berpengaruh 

Malaysia Fhitung(0,513)"Ftabel(3,71) Tidak Berpengaruh 

Sumber:Data Diolah, 2013 

 

Uji t (Uji Parsial) 

Tabel hasil Uji t  
Negara / Variabel 

Bebas 

Hasil Kesimpulan (Pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat) 

Jepang 

Suku Bunga Kredit 

Kurs Dollar Amerika 

Indeks RCA 

 

t hitung (0,804)< t tabel (1,812) 

t hitung (-0,022)< t tabel (1,812) 

t hitung (3,239) > t tabel (1,812) 

 

Tidak Berpengaruh 

Tidak Berpengaruh 

Berpengaruh 

Singapura 

Suku Bunga Kredit 

Kurs Dollar Amerika 

Indeks RCA 

 

t hitung (-2,394) < t tabel (1,812) 

t hitung (-1,648) <t tabel (1,812) 

t hitung (4,063)  > t tabel (1,812) 

 

Tidak Berpengaruh 

Tidak Berpengaruh 

Berpengaruh 

Malaysia 

Suku Bunga Kredit 

Kurs Dollar Amerika 

Indeks RCA 

 

t hitung (0,937) < t tabel (1,812) 

t hitung (0,444) <t tabel (1,812) 

t hitung (-0,840) < t tabel (1,812) 

 

Tidak Berpengaruh 

Tidak Berpengaruh 

Tidak Berpengaruh 

Sumber: Data Diolah, 2013 

 

Dari tabel tersebut diketahui bahwa di ketiga negara suku bunga kredit tidak berpengaruh 

terhadap variabel terikat. Hal itu kemungkinan disebabkan oleh kemampuan finansial 

perusahaan pengekspor udang yang tidak lagi membutuhkan kredit untuk modal kerja, 

sehingga walaupun suku bunga kredit naik maka tidak akan mempengaruhi volume ekspor 

udang segar. Ekspor udang segar ke Jepang, Singapura, Malaysia tidak dipengaruhi oleh Kurs 

Dollar Amerika yang kemungkinan disebabkan oleh ketergantungan negara tersebut terhadap 

udang segar Indonesia, dan juga naiknya nilai Dollar Amerika akan menjadi pertimbangan 

ketiga negara tersebut dalam menghitung harga udang segar dari negara pengekspor dimana 

Indonesia memiliki jarak yang terdekat dan tentunya akan mempengaruhi harga udang yang 

cenderung lebih murah. Indeks RCA berpengaruh terhadap volume ekspor udang segar 

(HS92-030623) Indonesia ke Jepang dan Singapura. Hal ini bisa dilihat dari Tabel 1.4, Tabel 

1.5, dan Tabel 1.6 yang menunjukkan ketika Indeks RCA rendah maka volume ekspor udang 

segar akan turun. Semua itu dipengaruhi oleh kondisi negara ekspor pesaing, perubahan 

cuaca, adanya penyakit udang, serta jarak antar negara. Indeks RCA tidak berpengaruh 

terhadap ekspor udang ke Malaysia bisa terjadi  disebabkan oleh Indonesia merupakan 

pengekspor terdekat dibanding negara pengekspor lainnya. 
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Koefisien Determinasi Berganda 

Negara Jepang, Nilai koefisien determinasinya 59,1 %, negara Singapura, Nilai 

Koef. Determinasinya 69,4 %, dan negaraMalaysia, Nilai Koef. Determinasinya 13,3 % . 

Standarized Coefficients Beta 

Jepang, yang paling dominan pengaruhnya adalah indeks RCA dengan nilai 

standarized coefficient beta sebesar  0,743. Singapura, yang paling dominan pengaruhnya 

adalah indeks RCA dengan nilai standarized coefficient beta sebesar  1,543. Malaysia, yang 

paling dominan pengaruhnya adalah suku bunga kredit dengan nilai standarized coefficient 

beta sebesar  0,678  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 1)ketiga variabel bebas secara serempak 

berpengaruh terhadap variabel terikat di negara Jepang dan Singapura, sedangkan di negara 

Malaysia secara serempak tidak berpengaruh.2) Jepang, suku bunga kredit dan kurs Dollar 

Amerika tidak berpengaruh secara parsial terhadap volume ekspor udang segar, hal ini 

terjadi karena pola konsumsi masyarakat Jepang yang memang gemar mengkonsumsi hasil 

laut dalam jumlah besar. Sementara indeks  RCA berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap volume ekspor udang segar, ini berarti semakin tinggi kurs Dollar Amerika dan 

indeks RCA maka semakin besar pula nilai ekspor. Singapura, volume ekspor udang segar 

tidak dipengaruhi oleh suku bunga kredit dan kurs Dollar Amerika. Hal itu berarti 

permintaan udang segar tidak terpengaruh oleh kebijakan pemerintah. Indeks RCA 

berpengaruh positif dan signifikan pada volume ekspor udang segar Indonesia ke Singapura. 

Malaysia, ketiga variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 3) Besarnya 

variasi ketiga variabel bebas terhadap variasi volume ekspor udang segar Indonesia ke 

Jepang (59,1 persen), Singapura (69,4 persen) dan Malaysia (13,3 persen). Variabel bebas 

yang paling dominan berpengaruh terhadap volume ekspor udang segar Indonesia ke Jepang 

(indeks RCA dengan nilai standarized coefficient beta sebesar  0,743), Singapura ( indeks 

RCA dengan nilai standarized coefficient beta sebesar  1,543), dan Malaysia (suku bunga 

kredit dengan nilai standarized coefficient beta sebesar  0,678). 

 Saran 

 Untuk peneliti selanjutnya, disarankan menambah variabel – variabel yang mempengaruhi 

volume ekspor, menambah periode penelitian, dan meneliti negara – negara tidak hanya di 

kawasan Asia saja. 
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